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Perkembangan bisnis kuliner berbasis UMKM sangatlah
pesat. Pemerintah mempunyai tanggung jawab
terhadap keamanan dan kehalalan produk makanan di
Indonesia. Sebagai negara dengan penduduk terbesar
di dunia, masyarakat muslim Indonesia menjadikan
aspek halal sebagai prioritas. Pemerintah berkontribusi
dalam menjaga produk halal dengan sertifikasi halal
yang dikeluarkan Lembaga Pengkajian Pangan Obat-
Obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM MUI). Sertifikat halal mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat yang berpengaruh positif
terhadap penjualan. Sedangkan pengelolaan keuangan
yang baik menjadikan UMKM akan lebih bersaing
dan sejahtera. Permaslahan mitra timbul karena
belum memiliki Sertifikat Halal dan belum memiliki
pengelolaan keuangan yang memadai sehingga kurang
optimal dalam melaksanakan ekspansi pasar. Tim
pengusul mengajukansolusiatas permasalahan tersebut
dengan dilakukannya pelatihan dan pendampingan
pengurusan sertifikasi halal dan pengelolaan keuangan.
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Hasil akhir dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu berupa sertifikasi halal hasil dari
pendampingan pengajuan sertifikasi halal kepada
LPPOM MUI dan terlaksananya tata kelola keuangan
usaha dengan baik oleh mitra pengabdian. Hal itu
tercermin dari mitra pengadian telah mampu membuat
pencatatan laporan keuangan sederhana serta
menerapkan strategi pengelolaan keuangan dengan
baik guna keberlangsungan usaha.

Pendahuluan

Industri rumahan merupakan salah satu perwujudan eksistensi
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai penopang perekonomian
Indonesia yang berkontribusi sebesar 23.89% terhadap GDP dan 93.78%
terhadap total karyawan (Sukmana et al., 2020). UMKM terbukti tangguh
menghadapi berbagai krisis keuangan disebabkan oleh penggunaan
bahan baku, tenaga kerja, dan orientasi pasar yang bersifat lokal (Fauzi,
2020). Usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi masyarakat berskala
kecil dan perlu dilindungi untuk melindungi dari persaingan usaha tidak
sehat. UMKM hadir memberikan solusi dalam upaya meningkatkan
taraf hidup (Asrida et al., 2020). Salah satu segmen usaha UMKM adalah
bisnis makanan sebagai kebutuhan primer manusia yang mengalami
perkembangan pesat sehingga menjadi peluang usaha yang baik. Hal
ini menjadikan produk kuliner hasil olahan UMKM banyak beredar
di masyarakat, dan pemerintah bertanggungjawab atas keamanan dan
kehalalannya (Kurniawan & Astuti, 2018).

Yogyakarta memiliki predikat pusat pendidikan dan kebudayaan
serta daerah tujuan wisata sangat potensial untuk pengembangan
usaha. Banyaknya obyek wisata dan institusi pendidikan menjadikan
Yogyakarta dikunjungi oleh berbagai kalangan, baik domestik maupun
mancanegara. Salah satu usaha yang menarik untuk dikembangkan
adalah usahakuliner. Banyak usahakuliner yang bermula dari Yogyakarta
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bisa berkembang pesat sampai level nasional. Namun jika tidak pandai
dalam melakukan pengelolaan tidak jarang pengusaha kuliner yang
mengalami kebankrutan (Putrietal., 2020). Pengembangan usaha rumahan
perlu diberdayakan guna mencapai hasil optimal. Industri rumahan
merupakan salah satu penopang perekonomian negara (Irfandi et al.,
2018). Pemberdayaan merupakan konsep memberikan tanggungjawab
tentang bagaimana melakukan pekerjaan. Pemberdayaan merujuk
kepada kemampuan orang sehingga memiliki kemampuan memenuhi
kebutuhan dasarnya. Tujuan lain dari pemberdayaan supaya masyarakat
dapat mencapai sumber-sumber produktif yang menuntun untuk
meningkatkan pendapatan dan berpartisipasi dalam pembangunan
(Hapsari, 2015).

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia, sehingga kebutuhan produk halal menjadi prioritas utama.
Halal merupakan syarat utama yang diterapkan oleh seorang muslim
dalam mengkonsumsi makanan. Kehalalan ditentukan oleh proses dari
hulu ke hilir yang wajib memenuhi seluruh kaidah halal. Produk halal
berkembang pesat seiring pertumbuhan populasi muslim sebanyak 1.8
milyar pada 2015. Kawasan Asia Pasifik mendominasi pasar dengan
menyumbang USD 594 Milyar pada 2016 (Ma'rifat & Sari, 2017). Peluang
bisnis halal ditunjang dengan halal life style yang berdampak pada sektor
ekonomi, kuliner, pariwisata dan fashion (Prasetyo et al., 2020). Sertifikat
halal dikeluarkan oleh Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan
dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Sebelumnya
pengajuan sertifikasi halal dilakukan secara sukarela. Namun, pasca
pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal, pengajuan sertifikasi halal bersifat
wajib. Hal ini mengacu kepada pasal 4 yang menyatakan bahwa produk
yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib
bersertifikat halal. Pemberlakuan kententuan tersebut adalah 5 tahun
setelah diundangkan, maka sebetulnya pada 2019 semua produk wajib
memiliki sertifikasi halal (Agustina et al., 2019). Pengakuan atas jaminan
halal dibutuhkan oleh produsen sebagai jaminan untuk keamanan
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pangan untuk konsumen baik muslim maupun non muslim (Baharuddin
et al., 2015).

Salah satu usaha rumahan di bidang kuliner adalah Al Maidah
Catering yang mulai dirintis sejak 2014. Berawal dari keaktifan Arif
Rahman Hakim dan Ajeng Maratus Shalihah selaku founder sering terlibat
dalam mengelola event kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peluang
usaha dimanfaatkan dengan merintis catering yang melayani event di
kampus. Latar belakang founder sebagai aktivis dengan kepribadian
supel mejadi modal melakukan ekspansi usaha yang baru dirintis.
Perkembangan usaha yang tumbuh positif diikuti dengan perekrutan 3
orang karyawan yang masih berstatus mahasiswa. Tidak butuh waktu
terlalu lama, bisnis ini terus tumbuh dan mampu menghasilkan penjualan
Rp. 15.000.000 per bulan dengan laba bersih Rp.3.000.000. Al Maidah
Catering memiliki kelebihan dalam plating dan packaging sehingga bisa
mendukung keputusan konsumen untuk berbelanja produknya. Berikut
gambar beberapa produk Al Maidah Catering :

Gambar 1. Pengiriman Paket Nasi untuk event kampus (belum
terdapat label sertifikasi halal)

Besarnya kontribusi UMKM produsen kuliner bukan berarti tidak
menghadapi permasalahan. Terdapat masalah yang dihadapi Al Maidah
Catering Jogja yaitu belum memiliki sertifikat halal dari LPPOM MUL
Owner telah berkomitmen penuh terhadap pemenuhan aspek halal dalam
pelaksanaan produksi dan hal ini akan mempermudah pelaksanaan
sertifikasi halal. Dengan diperolehnya sertifikat halal, diharapkan
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dapat menambah kepercayaan masyarakat dan berpengaruh signifikan
terhadap penjualan. Hal ini dikarenakan mitra bisa menggunakan
sertifikat halal untuk melakukan pemasaran kepada instansi pemerintah
maupun swasta di wilayah Daerah Yogyakata dan sekitarnya.

Berdasarkan hasil penelitian, sertifikasi halal memiliki kekuata nyang
mampu mempengaruhi keputusan pembelian karena ketika suatu produk telah
memiliki sertifikasi halal oleh lembaga yang berwenang, maka konsumen akan
memiliki lebih banyak kepercayaan pada produk tersebut. Produsen juga dapat
memberikan verifikasi halal untuk produk mereka. Sertifikasi halal sangat
dibutuhkan untuk memudahkan konsumen khususnya umat muslim untuk
mengidentifikasi atau mengenali produk halal, sehingga mereka memiliki rasa
aman dan nyaman saat menggunakan produk tersebut (Hayati & Pramesti, 2021).

Masalah lain yang dihadapi Al Maidah Catering adalah terkait
pengelolaan keuangan dan laporan keuangan. Pengelolaan keuangan
belum dilakukan dengan baik sehingga menghambat perkembangan
usaha yang dijalankan. Owner melakukan pengelolaan keuangan
dengan pencatatan keuangan secara sederhana dan belum melakukan
perencanaan keuangan yang matang. Pengetahuan pengelolaan keuangan
didapatkan dari pengalaman dan kondisi umum. Di samping itu, pengelola
umumnya belum dapat memisahkan antara uang untuk operasional rumah tangga
dan usaha. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan mengenai manajemen
keuangan dan pelaporan yang selanjutnya menyebabkan UMKM menjadi
sulit untuk mendapatkan akses perbankan (Hayati et al., 2020). Pengelolaan
keuangan yang baik juga akan memperbaiki pengendalian usaha dimana
owner bisa mengetahui target dan pencapaian keuangannya (Fauzi, 2020).
Menyadari pentingnya sertifikasi halal dan pengelolaan keuangan
untuk perkembangan UMKM tersebut, maka Al Maidah Catering perlu
mendapatkan pendampingan melalui Program Pengabdian Masyarakat.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: pelaksanaan,
partisipasi mitra, dan evaluasi pelaksanaan program. Penjelasan lebih
rinci masing-masing bagian sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui dua tahapan
yang didasarkan pada masalah-masalah yang dihadapi oleh mitra
pengabdian yaitu masalah sertifikasi halal dan pengelolaan keuangan.

Tabel 1. Pelaksanaan Pengabdian

No Masalah Solusi yang Jenis Kepakaran yang
Mitra Ditawarkan Dibutuhkan

1. |Mitra belum | Pelatihan Penyuluh yang paham
melakukan pendampingan mengenai Pengelolaan
pengelolaan | pengelolaan keuangan. Tim pengusul akan
keuangan keuangan menggandeng profesional yang

sudah memahami pengelolaan
keuangan.

2. | Mitra belum | Pelatihan dan Penyuluh yang paham
memiliki pengurusan sertifikat | mengenai pengurusan sertifikat
sertifikat halal | halal halal. Tim pengusul akan

menggandeng profesional yang
sudah memahami pengurusan
pengurusan sertifikat halal. Tim
PKM juga akan mendampingi
mitra selama proses pengajuan
sertifikasi halal.

2. Partisipasi Mitra

Program pengabdian merupakan kegiatan yang dilakukan secara
bertahap melalui kerjasama antara tim pengusul, mahasiswa dan mitra
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tim pengusul melakukan survei awal ke lokasi mitra guna
mengetahui kondisi, permasalahan yang dihadapi serta potensi
dari mitra yang dapat dikembangkan.

b. Setelah proposal disetujui maka tim akan melakukan
perencanaan pelaksanaan program dengan menyusun jadwal
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pendampingan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Selain itu,
tim juga akan melakukan penetapan tugas dan tanggungjawab
bagi masing-masing pihak agar pelaksanaan seluruh program
dapat dilakukan dengan baik.

c. Mitra terlibat dalam proses kegiatan dari perencanaan sampai
pelaksanaan kegiatan. Tim pengusul selalu berkoordinasi
dengan mitra agar dapat memahami dan melaksanakan seluruh
metode secara mandiri.

d. Tim pengusul selalu melakukan evaluasi secara berkala untuk
memantau perkembangan program PKM.

e. Selama program dilaksanakan mitra selalu berpartisipasi
aktif dalam berbagai kegiatan dan diskusi untuk menggali
dan mengoptimalkan potensi bisnis yang dimiliki. Mitra
berpartisipasidalam penyediaan tempat dan waktu selama
kegiatan PKM dilaksanakan.

f.  Pada akhir kegiatan, mitra PKM diharapkan dapat menerapkan
pengelolaan keuangan usaha dengan baik dan mendapatkan
Sertifikasi Halal dari LPPOM MUI untuk produk usaha rumahan
Al-Maidah Catering Jogja.

3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan. Setiap
kegiatan selesai dilakukan, tim pengusul melakukan meetinguntuk
evaluasi kegiatan. Evaluasi meliputi kelancaran pelaksanaan kegiatan,
kendala yang dihadapi, permasalahan yang belum ditemukan solusinya
serta rencana tindak lanjut. Hasil evaluasi dituliskan dalam logbook
untuk keperluan monitoring dan dokumentasi. Pada akhir pelaksanaan
PKM tim pengusul dibantu Mahasiswa melakukan evaluasi secara
menyeluruh. Evaluasi dilakukan berkenaan dengan efektifitas dan target
yang telah dicapai pada kegiatan tersebut. Pelaksanaan evaluasi akhir ini
juga dilakukan oleh tim penilai dari LP3M Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.
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Setelah kegiatan PKM selesai, tim pengusul akan mendorong
terwujudnyakerjasamaantara mitra dengan Prodi EkonomiSyariah untuk
pengembangan kewirausahaan Mahasiswa. Hubungan tim pengusul
dengan mitra akan terus berlanjut untuk memantau perkembangan dan
penjajakan kerjasama lebih lanjut guna pengembangan prodi Ekonomi
Syariah UMY.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengabdian kepada masyarakat dijabarkan dalam pembahasan
yang terdiri dari empat bagian, yaitu (a) pelatihan dan pendampingan
pengajuan sertifikasi halal; (b) penyuluhan dan sosialisasi makanan halal
dan thayyib; (c) pelatihan pengelolaan keuangan; dan (d) hibah kepada
mitra pengabdian. Masing-masing bagian dijabarkan sebagai berikut:

A. Pelatihan dan Pendampingan Pengajuan Sertifikasi Halal

1) Perumusan materi pelatihan

Pada tahapan ini pelaksana kegiatan melakukan analisa dan
perumusan materi pelatihan yang cocok dengan kondisi mitra.
Kondisi usaha mitra pada saat itu belum memiliki sertifikasi halal
sebagaimana anjuran pemerintah dalam Undang-Undang No.33
Tahun 2014 secara singkat berisi pelaku usaha untuk menjamin
produk halal, yang diwakili dengan ditetapkan bahan produk
yang dinyatakan halal melalui sertifikasi halal oleh instansi terkait.
Tahapan perumusan materi sangat penting untuk menjamin hasil
pengabdian bisa menjadi solusi atas problem yang mitra hadapi.
Materi pelatihan dan pendampingan pengajuan sertifikasi halal
dipilih sebagai solusi dari kendala yang dihadapi oleh mitra
pengabdian.Tantangan yang dihadapi adalah penyesuaian teori
yang kompleks dengan problem dan kodisi di lapangan yang
dinamis. Kondisi tersebut diatasi dengan pelaksanaan diskusi yang
intensif baik dengan mitra maupun dengan pemateri. Dengan
strategi tersebut maka perumusan materi dipandang telah sesuai
dengan kondisi lapangan dan kebutuhan mitra.
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2) Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengajuan sertifikasi
halal
Pelatthan dan pendampingan pengajuan sertifikasi halal
dilaksanakan di lokasi usaha mitra dan diikuti dengan antusisas.
Adapaun detail pelaksanaan pelatihan sebagai berikut:

Nama :  Pelatihan dan pendampingan pengajuan sertifikasi
Pelatihan halal
Lokasi : Al-Maidah Catering Jogja, Glagah Lor RT.03

Tamanan, Banguntapan, Bantul (belakang Pondok
Tahfidz Hamalatul Qur‘an).

Hari/ : Selasa, 16 Maret 2021, Pukul: 08.30 - 09.30

Tanggal

Durasi : 60 Menit

Pemateri :  Syah Amelia Manggala Putri, S.EI., M.E.I. dan
Safaah Restuning Hayati, S.EI., MA.Ek

Peserta :  Mitra Pengabdian

Gambar 2. Pelaksanaan pendampingan dan sosialisasi pengajuan
sertifikasi halal
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Progres pendampingan pengajuan sertifikasi halal yang sudah
dilakukan oleh tim pengabdian kepada mitra pengabdian yaitu
sebagai berikut:

a. Penyuluhan urgensi sertifikasi halal bagi usaha dan sosialisasi
alur pengajuan sertifikasi halal untuk UMKM;

b. Memahami kriteria sistem jaminan halal;
Pendampingan pembuatan sistem jaminan halal dan
menerapkan sistem jaminan halal serta menyiapkan dokumen
pendaftaran sertifikasi halal;

d. Melakukan pendaftaran sertifikasi halal (upload data dan
menyerahkan manual hard file berkas administrasi);

e. Telah terlaksana proses audit secara online oleh pihak LPPOMUI
kepada mitra pengabdian (Al Maidah Catering Jogja).

Evaluasi pelaksanaan pelatihan

Pelaksanaan evaluasi dilakukan guna memastikan output pelatihan

sesuai dengan harapan mitra. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa

pelaksanaan pelatihan telah sesuai dengan kondisi lapangan dan

bisa membantu menyelesaikan permasalahan mitra yang selama ini

dihadapi. Dengan demikian, hasil pelaksanaan pelatihan sertifikasi

halal sesuai dengat target pengabdian.

Penyuluhan dan Sosialisasi “Mewujudkan Makanan Halal dan
Thayyib dari Perspektif Keseimbangan Gizi”

Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi makanan halal dan thayyib

meliputi tiga tahapan, yaitu: (1) perumusan materi penyuluhan dan
sosialisasi; (2) pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi; (3) Evaluai
pelaksanaan.

1)

152

Perumusan materi penyuluhan dan sosialisasi

Pada tahapan ini pelaksana kegiatan melakukan analisis dan
perumusan materi pelatihan yang cocok untuk mendukung dengan
kondisi mitra dalam pengajuan sertifikasi halal. Tahapan perumusan
materi sangat penting untuk menjamin hasil pengabdian bisa menjadi
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2)

Pendampingan Umkm Al-Maidah Catering Jogja: Sertifikasi Halal

solusi atas problem yang mitra hadapi. Salah satu syarat dalam
pengajuan sertifikasi halal yaitu mitra pengabdian harus membuat
Sistem Jaminan Halal (SJH), adapun untuk kelengkapan pembuatan
SJH mitra pengabdian disarankan untuk memiliki pengetahuan
terlebih dahulu tentang hal-hal yang berkaitan dengan produk halal,
guna kelengkapan administrasi dalam proses pengajuan sertifikasi
halal produk usaha mitra pengabdian maka tim pengabdian
memberikan penyuluhan yang berkaitan dengan makanan halal &
thayyib serta dilengkapi dengan informasi keseimbangan gizi pada
produk tersebut. Tantangan yang dihadapi adalah penyesuaian
teori yang kompleks dengan problem dan kodisi di lapangan yang
dinamis. Kondisi tersebut diatasi dengan pelaksanaan diskusi yang
intensif baik dengan mitra maupun dengan pemateri. Dengan
strategi tersebut maka perumusan materi dipandang telah sesuai
dengan kondisi lapangan dan kebutuhan mitra.

Pelaksanaan Penyuluhan dan sosialisasi “Mewujudkan Makanan
Halal dan Thayyib dari Perspektif Keseimbangan Gizi”

Penyuluhan dan sosialisasi “Mewujudkan Makanan Halal dan
Thayyib dari Perspektif Keseimbangan Gizi” dilaksanakan di lokasi
usaha mitra. Adapun detail pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi
dilakukan secara offline dan online yaitu sebagai berikut:

Nama : Penyuluhan dan sosialisasi “Mewujudkan

Pelatihan Makanan Halal dan Thayyib dari Perspektif
Keseimbangan Gizi”.

Lokasi Offline  : Al-Maidah Catering Jogja, Glagah Lor RT.03
Tamanan, Banguntapan, Bantul, belakang
Pondok Tahfidz Hamalatul Qur‘an.

Lokasi Online : Zoom Meeting 1D:207 375 0227, Password: 2t]aj
Hari/Tanggal : Kamis, 08 April 2021, Pukul: 18.30 WIB-19.30.
Durasi : 60 Menit

Pemateri : Hasni Hadiyati Rahmi, S.Gz dan Moderator:
Syah Amelia Manggala Putri, S.EL,, M.E.L
Peserta : Mitra Pengabdian
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PENGABDIAN MASYARAKAT

“PENDAMPIN"* * HALAL DAN PENGELOLAAN
KEUANT YAIDAH CATERING JOGJA
\ANGSUNGAN USAHA"

Mewujudkan Makanan Halal dan Thoyib
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DAMPAK PANGAN TIDAK HALAL DAN
m THOYYIB TERHADAP KESEHATAN, GIZI
l ﬁ DAN KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA
ek fadd foxd

Gambar 3. Dokumentasi penyuluhan dan sosialisasi “Mewujudkan
Makanan Halal dan Thayyib dari Perspektif Keseimbangan Gizi”

Penyuluhan tentang makanan halal dan thayyib penting untuk
perkembangan usaha Al Maidah Catering. Sebab, makanan yang
halal juga harus thayyib, seperti makanan bergizi yang thayyib (baik)
untuk tubuh manusia. Untuk itu, diharapkan mitra pengabdian ke
depan selain menjaga kehalalan produknya, juga selalu menjaga
kualitas gizi yang terkandung dalam makanan dan minuman yang
disajikan untuk konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa manfaat label halal pada produk yaitu: 1) Kepercayaan
konsumen untuk membuat pilihan berdasarkan informasi, 2) Label
halal dapat meningkatkan daya saing produk terutama di negara-
negara Muslim, 3) Kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk,
dan 4) Sebagai cara untuk mengaudit dan memantau makanan yang
halal (Hasibuan, et. all, 2017).

3) Evaluasi pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi
Pelaksanaan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa output

penyuluhan dan sosialisasi sesuai dengan harapan mitra. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan penyuluhan dan
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sosialisasi telah sesuai dengan kondisi lapangan dan bisa membantu
menyelesaikan permasalahan mitra yang selama ini dihadapi.
Dengan demikian, hasil pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi
telah sesuai target pengabdian.

Pelatihan Pengelolaan Keuangan

Perumusan materi pelatihan pengelolaan keuangan

Pada tahapan ini pelaksanaan kegiatan melakukan analisis dan
perumusan materi pelatihan yang cocok untuk mendukung dengan
kondisi mitra pengabdian akibat usaha terdampak pandemi
covid-19. Tahapan perumusan materi penting untuk menjamin hasil
pengabdian bisa menjadi solusi atas masalah yang mitra hadapi. Tim
pelaksana pengabdian menyepakati memberikan pelatihan kepada
mitra pengabdian yaitu berupa pelatihan pengelolaan keuangan
guna eksistensi dan keberlangsungan usaha mitra pengabdian
akibat terdampak covid-19. Tantangan yang dihadapi adalah
penyesuaian teori yang kompleks tentang pengelolaan keuangan
guna keberlangsungan usaha mitra dengan problem dan kodisi di
lapangan yang dinamis. Kondisi tersebut diatasi dengan pelaksanaan
diskusi yang intensif antara mitra dengan pemateri. Melalui strategi
tersebut, perumusan materi dipandang telah sesuai dengan kondisi
lapangan dan kebutuhan mitra.

Pelaksanaan Pelatihan Pengelolaan Keuangan

Pelaksanaan pelatihan pengelolaan keuangan dilaksanakan di
lokasi usaha mitra yang diikuti dengan antusias. Adapun detail
pelaksanaan pelatihan dilakukan secara offline dan online sebagai
berikut:

Nama : Pelatihan pengelolaan keuangan guna eksistensi
Pelatihan dan keberlangsungan usaha.

Lokasi Offline : Al-Maidah Catering Jogja, Glagah Lor RT.03
Tamanan, Banguntapan, Bantul, dibelakang
Pondok Tahfidz Hamalatul Qur‘an.
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Lokasi Online : Zoom Meeting ID:207 375 0227, Password: 2t]aj
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Mei 2021.

Durasi : 60 Menit
Pemateri : Eka Jati Rahayu Firmansyah, M.E.I.
Peserta :  Mitra Pengabdian

Evaluasi pelaksanaan pelatihan

Pelaksanaan evaluasi dilakukan guna memastikan output
pelatihan sesuai dengan harapan mitra. Hasil evaluasi menunjukan
bahwa pelaksanaan pelatihan telah sesuai dengan kondisi lapangan
dan bisa membantu menyelesaikan permasalahan mitra yang
selama ini dihadapi. Dengan demikian, hasil pelaksanaan pelatihan
pengelolaan keuangan telah sesuai dengan target pengabdian.

D. Hibah kepada Mitra Pengabdian

Hibah yang diberikan merupakan sarana pendukung administrasi
dalam pengajuan sertifikasi halal dengan rincian sebagai berikut:
(1) Pembayaran biaya muka pengajuan sertifikasi halal MUI Mitra
pengabdian secara transfer, Rp. 500.000,-. (2) Pelunasan biaya pengajuan
sertifikasi halal mitra pengabdian, dibayarkan secara tunai ke instansi
terkait, yaitu Kantor Wilayah Kementrian Agama DI Yogyakarta, Rp.
2.000.000,-.

Hibah berupa biaya administrasi pengajuan sertifikasi halal
diberikan guna menunjang pendampingan dalam pengajuan sertifikasi
halal usaha rumahan mitra pengabdian. Sertifikat Halal penting bagi
usaha rumahan mitra pengabdian, karena dengan adanya sertifikasi
halal diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta
diharapkan berpengaruh positif terhadap penjualan dari usaha rumahan
mitra pengabdian. Pendampingan dan pelatihan yang diberikan oleh tim
pengabdian Dosen Prodi Ekonomi Syariah FAI UMY melalui program
PKM LP3M UMY ini dapat memberikan manfaat yang baik bagi mitra
pengabdian dan masyarakat sekitar.
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Gambar 5. Pelaksanaan audit secara online oleh LPPOMUI kepada mitra

pengabdian
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Pada gambar nomor 4 adalah bukti transfer dana hibah untuk mitra
pengabdian. Dana hibah ini digunakan untuk mengurus sertifikasi halal,
seperti biaya administrasi. Beberapa biaya yang harus dikeluarkan antara
lain: biaya pengajuan permohonan sertifikat halal, biaya pemeriksaan
dan/atau pengujian terhadap kehalalan produk, biaya pelaksanaan
sidang fatwa halal, biaya penerbitan sertifikat halal. Biaya sertifikasi
halal dibebankan kepada Pelaku Usaha yang mengajukan permohonan
dan besaran tarif biaya sertifikasi halal ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Selanjutnya gambar nomor 5
merupakan proses audit yang dilaksanakan secara daring karena masih
adanya pandemi Covid-19. Audit ini merupakan rangkaian yang harus
dijalani oleh mitra sebelum MUI memberikan sertifikat halal. Sertifikat
halal hanya akan diberikan jika usaha milik mitra lolos dan lulus dalam
proses audit oleh LPPOMUI.

Kesimpulan

Berdasarkan rencana PKM semua rangkaian kegiatan yang
direncanakan berjalan dengan baik. Pendampingan sertifikasi halal
dan pengelolaan keuangan berjalan sesuai rencana. Sertifikasi halal
menjadikan produk mitra memiliki nilai tambah dihadapan konsumen.
Keyakinan konsumen bertambah untuk mengkonsumsi produk
mitra karena sudah dijamin kehalalannya oleh institusi negara yang
berwenang. Sedangkan pelatihan pengelolaan keuangan menjadikan
mitra mampu melakukan pengaturan terhadap keuangan atas usaha
yang dikelola. Usaha yang dikelola menjadi lebih efektif dan efisien
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan mitra. Mitra
menyadari pentinganya sertifikasi halal dan pengelolaan keuangan
sangat penting dan memiliki nilai strategis dalan usaha kuliner.
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